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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
LKPD BERORIENTASI SDGs TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI
PERUBAHAN IKLIM

Oleh

RARAS NUR FEBRIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi perubahan iklim. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X.3
sebagai kelas kontrol berjumlah 36 peserta didik dan kelas X.6 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 35 peserta didik yang dipilih dengan teknik random
sampling. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes
yang dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Data kualitatif
diperoleh melalui tanggapan peserta didik terhadap model Problem Based Learning
berbantuan LKPD berorientasi SDGs dikumpulkan melalui angket dan dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada
nilai N-Gain (P>0,05) antara kelas yang menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs dengan model Discovery Learning
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol indikator kemampuan literasi sains yang paling tinggi adalah menjelaskan
fenomena secara ilmiah, sedangkan indikator kemampuan literasi sains yang paling
rendah adalah merancang dan dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. Berdasarkan
hasil angket tanggapan menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen memberikan
tanggapan yang lebih positif dengan persentase 85.71% (sangat baik). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Sains, LKPD Berorientasi SDGs, Problem
Based Learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ASSISTED
BY SDGs-ORIENTED LKPD ON STUDENTS’ SCIENCE LITERACY
ABILITY ON CLIMATE CHANGE MATERIAL

By

RARAS NUR FEBRIANA

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model
assisted by LKPD oriented towards the SDGs on students' science literacy skills in
the subject of climate change. The population in this study is all tenth-grade students
of SMA Negeri 14 Bandar Lampung in the even semester of the 2024/2025
academic year. The sample in this study consists of 36 students from class X.3 as
the control class and 35 students from class X.6 as the experimental class, selected
using random sampling technique. The data in this study consists of quantitative
data obtained through tests analyzed using the independent sample t-test.
Qualitative data were obtained through student responses to the Problem Based
Learning model assisted by LKPD oriented towards SDGs, collected through
questionnaires and analyzed descriptively. The research results show a significant
difference in N-Gain values (P>0.05) between the class using the Problem Based
Learning model assisted by LKPD oriented towards SDGs and the Discovery
Learning model in terms of students' science literacy skills. In the experimental
class and the control class, the highest indicator of science literacy ability is
explaining phenomena scientifically, while the lowest indicator of science literacy
ability is designing and evaluating scientific investigations. Based on the response
questionnaire results, the experimental class provided a more positive response with
a percentage of 85.71% (very good). Thus, it can be concluded that the
implementation of Problem Based Learning assisted by LKPD oriented towards the
SDGs significantly affects students' science literacy skills.

Keywords: Science Literacy Skills, SDGs-Oriented Student Worksheets, Problem-
Based Learning
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut
sumber daya manusia untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas
agar dapat bersaing di abad 21. Keterampilan yang dituntut untuk dikuasai
manusia agar dapat bersaing seiring dengan perkembangan zaman dikenal dengan
keterampilan 6C (Srirahmawati, dkk., 2023: 5284). Keterampilan abad 21 (6C) ini
terdiri dari communication, collaboration, critical thinking, creative thinking,
computational thinking, compassion (Kemendikbud, 2020: 24). Kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sesuai karakteristik pendidikan abad 21 salah
satunya adalah kemampuan literasi sains (Irsan, 2021: 5632). Literasi sains
memfokuskan pada membangun pengetahuan peserta didik untuk menggunakan
konsep sains secara bermakna, berfikir secara kritis dan memecahkan masalah-

masalah dalam kehidupan nyata (Rahayu, 2017: 2).

Literasi sains menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh individu pada abad
ini, karena seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains akan dapat
menjelaskan fenomena melalui fakta ilmiah, melakukan perencanaan dan evaluasi
tentang penyelidikan ilmiah, serta dapat menginterpretasi bukti data secara ilmiah
(OECD, 2018: 104-105). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains yang
baik akan dapat memanfaatkan konsep, keterampilan proses, dan nilai dari sains
untuk diterapkan dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-sehari ketika
berinteraksi dengan lingkungannya (Nofiana & Julianto, 2018: 25-26). Dengan
memiliki kemampuan literasi sains yang baik, peserta didik akan mampu

menjelaskan jawaban pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu tentang



fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga akan memiliki
kemampuan dalam membaca dan memahami artikel tentang pengetahuan ilmiah
dan mengkomunikasikannya dalam percakapan sosial. Selain itu, peserta didik
juga akan mampu mengidentifikasi isu-isu ilmiah dan teknologi informasi,
kemudian mengevaluasi informasi ilmiah tersebut atas dasar sumber yang relevan,
sehingga pada akhirnya peserta didik mampu berargumen, menarik kesimpulan
serta mengevaluasi argumen-argumen tersebut berdasarkan bukti (Kristyowati &
Purwanto, 2019: 186).

Berkaitan dengan literasi sains, Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) telah melaksanakan Programme for International Student
Assessment (PISA) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan mengukur
kinerja peserta didik di pendidikan menengah dalam tiga bidang utama, yaitu
literasi, numerasi, dan sains. Berdasarkan data PISA terbaru tahun 2023 yang
diikuti oleh 81 negara, Indonesia menduduki peringkat 69 dalam sains dengan
skor 383 dan peringkat 71 dalam membaca dengan skor 359 (OECD PISA,
2023:29). Hal ini berarti bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia
masih rendah dibandingkan rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik dari
negara-negara peserta yang lainnya. Selain pengukuran yang dilakukan oleh
PISA, pengukuran tentang literasi sains juga dilakukan oleh Trend In
International Mathematics and Science Study (TIMSS). Hasil studi (TIMSS)
tahun 2015 menempatkan Indonesia pada urutan ke-44 dari 49 negara dengan skor
rata-rata 397, yang mana dalam kriteria TIMSS ini termasuk ke dalam tingkat
yang rendah (400), dengan rata-rata skor negara lain adalah 500 (Hadi &
Novaliyosi, 2019). Disamping itu, berdasarkan hasil laporan Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI), hanya 1,22% peserta didik di Provinsi
Lampung yang mampu menerapkan dan mengkomunikasikan konsep sains untuk
menyelesaikan masalah non rutin, baik pada situasi praktis maupun penelitian
(Pusdatin Kemendikbud, 2019). Oleh sebab itu menurut data yang didapatkan
Indonesia dari penilaian PISA dan penilaian TIMSS menunjukkan bahwa
kurangnya fasilitasi pemberdayaan literasi sains peserta didik dalam sistem

pendidikan indonesia.



Rendahnya kemampuan literasi sains juga dialami oleh peserta didik SMA

Negeri 14 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik SMA
Negeri 14 Bandar Lampung didapatkan bahwa kemampuan literasi sains peserta
didik masih rendah. Pendidik mengungkapkan bahwa rasa ingin tahu peserta didik
terkait fenomena maupun isu-isu ilmiah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
masih rendah. Dalam pembelajaran peserta didik masih kesulitan dalam
mengaitkan konsep IPA dengan masalah yang nyata dan memberikan landasan
bukti yang relevan saat berargumen. Pendidik juga belum mengetahui cara
mengukur kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA sehingga belum ada
soal tes yang digunakan untuk mengukur literasi sains peserta didik. Selain itu,
bahan ajar yang digunakan oleh pendidik belum sepenuhnya dirancang untuk

melatih kemampuan literasi sains peserta didik.

Kemampuan literasi sains peserta didik dapat dikembangkan oleh peserta didik
melalui pembelajaran Biologi pada materi perubahan iklim. Biologi sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang mempelajari tentang seluruh aspek
kehidupan termasuk dalam memahami materi perubahan iklim (Tamara dkk.,
2023: 73). Dalam capaian pembelajaran akhir fase E peserta didik dapat
menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan
perubahan iklim yang diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) (Kemendikbudristek,
2024: 212). Pembelajaran mengenai isu-isu lingkungan ini merupakan salah satu
topik yang sangat relevan dan penting. Fenomena perubahan iklim ini dapat
dilihat dengan kasat mata namun, fenomena tersebut tidak dengan mudah
dianalisis hanya dengan melihat saja (Nurhayati dkk., 2022: 78). Materi
perubahan iklim memerlukan pemahaman yang mendalam dan kemampuan untuk

menganalisis serta mencari solusi yang kreatif (Raharjo dkk., 2024).

Kemampuan literasi sains peserta didik penting untuk memahami perubahan iklim
karena memungkinkan peserta didik berpartisipasi dalam mengatasi masalah
lingkungan yang berkelanjutan. Kemampuan literasi sains yang rendah dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pembelajaran tidak kontekstual; 2)



rendahnya kemampuan membaca dan memaknai bacaan; 3) peserta didik
umumnya lebih banyak menghafal sehingga banyak konsep-konsep yang belum
dipahami sehingga terjadi miskonsepsi; 4) peserta didik tidak terbiasa
mengerjakan soal yang menuntut analisis ; 5) kurangnya pengetahuan pendidik
tentang literasi sains (Fuadi dkk., 2020) (Sutrisna, 2021: 2687-2691).

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains di sekolah sesuai
dengan tuntutan kemampuan abad 21 adalah melalui kegiatan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran yang tepat. Model yang dapat melatih
literasi sains melalui permasalahan yang disajikan yaitu model discovery learning,
inquiry learning, problem based learning (PBL), dan project based learning
(PjBL), namun model pembelajaran yang menyajikan permasalahan autentik
sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna yaitu model PBL. Model
PBL merupakan model pembelajaran yang menghadirkan berbagai situasi
permasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat
berfungsi sebagai langkah awal untuk melakukan observasi dan penyelidikan
(Arends, 2012: 396). Firmansyah dkk, (2015: 155) menyatakan bahwa model PBL
memberikan kesempatan peserta didik menggali pengalaman autentik sehingga
mendorong mereka aktif belajar, mengkonstruksi pengetahuan, dan
mengintegrasikan konteks belajar di sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah.
Penerapan model PBL pada proses pembelajaran dan tahapan yang menuntut
peserta didik untuk menemukan sendiri mulai dari perumusan masalah,
pengumpulan data, pemecahan masalah, dan penarikan kesimpulan. Pada proses
tersebut peserta didik dilatih dalam pemecahan masalah yang mengharuskan
mereka membaca untuk mendapatkan solusi, yang pada akhirnya mempengaruhi
kemampuan mereka untuk membaca dan menulis secara ilmiah (Aradia dkk.,
2023: 13). Model PBL membantu peserta didik melatih dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir, dan sikap ilmiah melalui
kegiatan penyelidikan dan analisis (Fauziah dkk., 2019: 33). Dalam proses
penyelidikan, peserta didik bekerja dalam tim. Melalui kerja dalam tim peserta
didik belajar untuk mendengarkan, menghargai sudut pandang orang lain untuk



mencapai kesepatakan bersama. Peserta didik juga diharuskan untuk menganalisis
informasi, menemukan hipotesis, dan menilai opsi alternatif (Wardani, 2023: 7).

Penerapan model PBL dapat dibantu dengan bahan ajar untuk membantu
pemahaman peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.
Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan berupa lembar kerja peserta
didik (LKPD). LKPD merupakan bahan ajar yang dapat membantu pendidik
dalam membimbing peserta didik menemukan konsep secara mandiri (Pertiwi &
Fitrihidajati, 2019: 105). LKPD sebagai bahan ajar dapat meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan. Selain itu LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk
berlatih, memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Hidayat
dkk., 2016: 114). Penggunaan LKPD memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran (Apertha dkk., 2018: 49).
Namun, agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual, LKPD dapat
diinovasikan dengan mengarahkan pada isu-isu yang relevan dengan kehidupan
peserta didik, salah satunya dengan mengorientasikannya pada isu-isu Sustainable
Development Goals (SDGs) yang berkaitan dengan isu lingkungan.
Pengintegrasian pendidikan dengan SDGs membantu peserta didik belajar tentang
bagaimana berperilaku ramah lingkungan dan memiliki gaya hidup yang sesuai

dengan prinsip-prinsip ekologis untuk sustainability.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di SMA Negeri 14 Bandar
Lampung terungkap bahwa, pendidik sudah menggunakan LKPD dalam proses
pembelajaran, namun LKPD yang digunakan belum di orientasikan pada isu-isu
SDGs, sehingga pendidik belum mengajarkan tentang bagaimana memiliki gaya
hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekologis untuk sustainability. Oleh
karena itu, solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut disesuaikan dengan
permasalahan yang terjadi di lapangan, yaitu dengan menerapkan integrasi model
dan bahan ajar yang tepat. Model dan bahan ajar yang menanamkan prinsip-

prinsip ekologis untuk sustainability untuk meningkatkan kemampuan literasi



sains adalah model Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD
berorientasi SDGs.

PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs memberikan pembelajaran berbasis
masalah yang mendorong keaktifan peserta didik dalam memahami materi, serta
mengarahkan peserta didik untuk berpikir ke depan dan memiliki kesadaran
terhadap nilai-nilai berkelanjutan. Model pembelajaran yang digunakan ini akan
memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk menemukan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Safithri dkk.,
2021). Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sains mampu menerapkan
pengetahuannya untuk memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-
hari (Sumanik dkk., 2021: 23). Mereka juga akan memiliki kemampuan untuk
membaca dan memahami artikel tentang pengetahuan ilmiah serta
mengkomunikasikannya dalam percakapan sosial (Kristyowati & Purwanto, 2019:
186). Sehingga peserta didik dapat berpikir secara kritis dalam menerima berbagai
informasi kemudian dihubungkan dengan informasi yang telah didapatkan dalam
rangka menyelesaikan atau menemukan sesuatu penyelesaian dari suatu
permasalahan (Prahastiwi, 2019: 695). Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan menerapkan model PBL berbantuan LKPD
berorientasi SDGs akan melatih peserta didik untuk menggunakan konsep-konsep
sains secara bermakna serta berpikir secara kritis dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata dengan tetap memperhatikan nilai-nilai
berkelanjutan.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan literasi sains menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PBL
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi biologi
(Aradia dkk., 2024: 1311). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Lendeon
& Poluaka, (2022: 14) menunjukkah bahwa model PBL mempengaruhi
kemampuan literasi sains peserta didik pada sub topik suhu dan kalor. Hal ini
karena model PBL berorientasi pada permasalah kehidupan nyata yang menuntut

peserta didik untuk mampu memecahkan masalah yang ada, sehingga membantu



peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Penelitian terhadap pengaruh
penggunaan LKPD terhadap literasi sains sudah pernah dilakukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam pembelajaran efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada pembelajaran
kimia (Putri & Rinaningsih, 2021: 222). Penelitian lainnya dilakukan oleh
Cahyanto dkk., (2024: 274), bahwa model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan LKPD dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Namun pada
penelitian tersebut belum mengorientasikan LKPD terhadap isu SDGs. Oleh
karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh problem
based learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi

sains peserta didik pada materi perubahan iklim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi perubahan iklim?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran PBL

berbantuan LKPD berorientasi SDGs pada materi perubahan iklim?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan model PBL berbantuan
LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada
materi perubahan iklim.

2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran PBL

berbantuan LKPD berorientasi SDGs pada materi perubahan iklim.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal
berharga sebagai calon pendidik biologi untuk melaksanakan model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai model PBL berbantuan
LKPD berorientasi SDGs yang dapat digunakan sebagai model yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik terutama pada mata pelajaran Biologi yang bermanfaat untuk
kehidupan.

Bagi sekolah, memberikan informasi mengenai pengaruh model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs yang sesuai, sehingga dapat mengambil
kebijakan mengenai pelaksanaan pembelajaran yang lebih optimal.

Bagi peneliti lain, sebagai tolak ukur atau bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian di masa yang akan datang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran dengan 5
sintaks yaitu: (1) mengorientasikan pada permasalahan, (2) mengorganisasi
dalam kegiatan belajar, (3) membimbing dalam mengumpulkan informasi, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil informasi yang didapat, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Arends, 2012:
411).

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berbasis bukti untuk
memahami serta membantu membuat keputusan yang berhubungan dengan

sains dan perubahan yang dilakukan melalui aktivitas manusia (OECD, 2006:



25). Aspek penilaian literasi sains meliputi aspek konteks (context),
pengetahuan (knowledge), dan kompetensi (competencies). Pada aspek
kompetensi (competencies) dengan indikator menjelaskan fenomena secara
ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah dan
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2018: 104-105).

. LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai (Asmaranti, dkk., 2018: 640). LKPD berorientasi SDGs merupakan
lembar kerja peserta didik yang dirancang dengan mengintegrasikan nilai-nilai
dan isu-isu global dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) ke dalam kegiatan pembelajaran. Pada penelitian
ini akan fokus pada tujuan ke-13 yaitu aksi terhadap iklim yang
diimplementasikan ke dalam pembelajaran berupa sajian dalam sebuah
wacana.

. Materi pokok yang digunakan pada penelitian ini adalah materi perubahan
iklim mata pelajaran Biologi kelas X SMA.

. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 14 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2024/2025. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas

X.1 sebagai kelas eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat memberikan
gambaran secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu
peserta didik serta pendidik untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang
diinginkan (Ardianti dkk., 2021: 27). Problem Based Learning (PBL) atau yang
dalam bahasa Indonesia disebut Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai kontes atau sarana bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis, serta membangun pengetahuan baru (Dewi & Jatiningsih, 2015:
937). PBL pertama kali diterapkan oleh Howard Barrows pada tahun 1969. Model
tersebut diterapkan pada sekolah kesehatan di McMaster University School of
Medicine, Kanada (Amin, 2017: 26). Model pembelajaran ini berprinsip bahwa
masalah dapat dijadikan titik awal untuk memperoleh atau mengintegrasikan
pengetahuan baru. Masalah disajikan pada awal pembelajaran dan dijadikan

sebagai stimulus dalam kegiatan pembelajaran (Jamilah, dkk., 2023: 57).

PBL merupakan suatu model pembelajaran menggunakan masalah autentik
(nyata) sebagai suatu konteks bagi peserta didik dalam memecahkan masalah dan
berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan dan belajar mengambil keputusan.
Masalah yang bersifat autentik menjadi starting point dalam pembelajaran PBL,
sehingga mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dan data
dalam memecahkan masalah (Amin, 2017: 26). Model ini bercirikan penggunaan
masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari peserta didik

untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan pemecahan
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masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di mana tugas
pendidik harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik mencapai
keterampilan mengarahkan diri. Model pembelajaran berbasis masalah meliputi
pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin,
penyelidikan autentik, kerja sama dan menghasilkan karya serta peragaan.
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu pendidik
memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada peserta didik (Saputra, 2020: 2).
Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dengan
membekali peserta didik dengan masalah nyata, meminta peserta didik
berpartisipasi aktif dalam analisis masalah, mengidentifikasi fakta-fakta yang
relevan, dan mengkonstruksi pengetahuan baru, menyelesaikan masalah dalam
tim kecil sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Jamilah, dkk.,
2023: 57).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam
(Irawati, 2018: 54) menjelaskan karakteristik dari model PBL yaitu sebagai
berikut:

1. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada peserta didik
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.

2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang autentik atau
nyata yang terdapat di lingkungan sekitarnya, sehingga peserta didik mampu
dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan profesionalnya di masa depan.

3. New information is acquired through self-directed learning.
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga peserta

didik belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya,
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sehingga peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik
dari buku atau informasi lainnya.

Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaborative, maka PBL dilaksakan dalam kelompok kecil.
Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan
tujuan yang jelas.

Teachers act as facilitators

Pada pelaksanaan PBL, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator. Namun,
walaupun begitu pendidik harus selalu memantau perkembangan aktivitas
peserta didik dan mendorong peserta didik agar mencapai target yang hendak

dicapai.

Adapun tujuan model problem based learning yaitu sebagai berikut:

1.

Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah.

Kerjasama yang dilakukan dalam PBL mendorong munculnya berbagi
keterampilan inkuiri dan dialog dengan demikian akan berkembang
keterampilan sosial dan berpikir.

Pemodelan peranan orang dewasa yang autentik. Model pembelajaran
berdasarkan masalah amat penting untuk menjembatani gap antara
pembelajaran disekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang
dijumpai diluar sekolah.

Pembelajaran otonom dan mandiri.

Dengan bimbingan pendidik yang secara berulang-ulang mendorong dan
mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian
terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, peserta didik belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya kelak
(Musyadad, dkk., 2019: 7).

Berikut langkah-langkah problem based learning menurut Arends (2012: 411)

dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning

No Indikator Kegiatan Pendidik
1. Orientasi peserta didik pada Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi peserta didik untuk ikut terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah.
2. Mengorganisasi peserta didik Pendidik membantu peserta didik
untuk belajar mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.
3. Membimbing penyelidikan Pendidik mendorong peserta didik untuk
individu/kelompok mengumpulkan informasi yang sesuali,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalahnya.
4. Mengembangkan dan Pendidik membantu peserta didik
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan Pendidik membantu peserta didik melakukan
mengevaluasi proses refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
pemecahan masalah dan proses-proses yang mereka gunakan.

(Sumber: Arends, 2012: 411)

Hotimah (2020: 7) memaparkan mengenai kelebihan dan kekurangan model PBL.

Adapun kelebihan dari model PBL diantaranya:

1.

Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik
Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta didik untuk
memahami masalah dunia nyata.

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping
itu, PBL dapat mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi sendiri
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
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7. Mengembangkan minat peserta didik untuk secaraterus menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
8. Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari

guna memecahkan masalah dunia.

Adapun kekurangan dari model PBL sebagai berikut:

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencobanya.

2. Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa pemahaman
mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa
mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari,

maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aradia dkk., (2023: 10) mengenai
penerapan model PBL, menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik pada materi biologi. Model PBL dapat
membantu peserta didik mengembangkan literasi sains dengan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan proses ilmiah yang berkaitan dengan
fenomena alam dan sekitarnya. Penelitian serupa dilakukan oleh Utami dkk.,
(2022: 240), menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik dalam pembelajaran biologi pada materi sistem
ekskresi. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan Lendeon & Poluaka, (2022:
14) menunjukkah bahwa model PBL mempengaruhi kemampuan literasi sains

peserta didik pada sub topik suhu dan kalor.

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi SDGs

Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh
pengajar dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019: 170). LKPD merupakan bahan

ajar cetak berupa lembaran kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
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pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Asmaranti, dkk., 2018: 640).
LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi peserta didik,
karena LKPD membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis. LKPD berisi petunjuk praktikum,
percobaan yang dapat dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal
latihan maupun segala jenis petunjuk yang mampu mengajak peserta didik

beraktivitas dalam proses pembelajaran (Choirudin, dkk., 2021: 2).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk membantu
dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk
interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat
meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar
(Choirudin, dkk., 2021: 3). Selain itu, LKPD yaitu materi ajar yang sudah dibuat
sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri. Penggunaan LKPD menuntut peserta didik agar mandiri dalam
proses pembelajaran (Hidayat dkk., 2016: 114). LKPD terdiri dari enam unsur
yaitu; judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan
atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan, informasi singkat, dan tugas
atau langkah kerja (Asmaranti, dkk., 2018: 640).

Menurut Prastowo & Andi (2014) dalam Umbaryati, (2016: 221) LKPD dibagi

menjadi lima macam bentuk yaitu sebagai berikut:

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep.

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.

Hidayat dkk., (2016: 114) mengungkapkan fungsi penerapan LKPD dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Muslimah, (2020: 1476) mengungkapkan manfaat penerapan LKPD dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2) Membantu mengembangkan konsep.

3) Melatih menemukan dan mengembangkan keterampilan proses.

4) Sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar.

6) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Seiring dengan perlunya peningkatan kesadaran akan berkelanjutan, penyusunan
LKPD perlu diarahkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai global yang tercermin
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals
(SDGs). Dengan demikian, LKPD tidak hanya memfasilitasi pencapaian
kompetensi dasar dalam kurikulum, tetapi juga menanamkan sikap dan kepedulian
peserta didik terhadap permasalahan nyata di sekitar mereka. Sustainable
Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan merupakan
17 tujuan global yang disepakati oleh PBB sebagai agenda pembangunan dunia
untuk mengatasi masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan guna menciptakan
dunia yang lebih adil dan sejahtera (Khasanah dkk., 2023: 229). LKPD
Berorientasi SDGs ini menyediakan kebutuhan peserta didik terhadap kemampuan

literasi sains melalui perlibatan masalah lingkungan seperti perubahan iklim.
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Kemampuan ini dilatih melalui proses pengerjaan LKPD beserta kegiatan-
kegiatan didalamnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hidayati &
Rochmadiarti (2024: 722) E-LKPD berbasis PBL layak digunakan untuk melatih
keterampilan literasi sains literasi sains peserta didik pada sub materi pencemaran
lingkungan, yang secara langsung turut berkontribusi terhadap pencapaian SDGs,
khususnya pada tujuan nomor 6 dan nomor 13. LKPD dapat melatih peserta didik
untuk 1) mendeskripsikan fakta yang terjadi secara ilmiah, 2) merancang dan
menguji hipotesis dengan penyelidikan dan 3) menganalisis hasil penyelidikan,
sehingga dapat mempengaruhi etika lingkungan peserta didik. Penelitian serupa
dilakukan oleh Ain & Gunansyah, (2022: 418) yaitu efektivitas LKPD berbasis
Sustainability terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong cukup
efektif. Kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan adanya
peningkatan ketika memahami masalah berkonteks Sustainability. Melalui proses
berpikir kritis ini pula, timbul kesadaran peserta didik terhadap lingkungan dan
pentingnya fungsi lingkungan, serta pelestariannya dalam kehidupan. Selain itu,
penelitian lain yang dilakukan oleh Fatiyah & Solihat, (2020: 6), yaitu
pembelajaran yang dibantu dengan LKPD ESD untuk pemecahan masalah
menunjukkan hasil yang baik, berdasarkan hasil tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan LKPD EDS terhadap pemecahan dapat membantu mereka
mempelajari materi pembelajaran dan menyadarkan mereka akan pentingnya

lingkungan.

2.3 Sustainable Development Goals (SDGs)

Sustainable Development Goals atau SDGs adalah program lanjutan dari
Millinnium Development Goals (MDGs) yang sudah disepakati oleh beberapa
negara dalam anggota PBB tanggal 25 September 2015 yang bertempat pada
markas PBB bersama para pemerintah, dengan resmi mengesahkan Sustainable
Development Goals atau tujuan pembangunan berkelanjutan sebagai
persetujuan untuk pembangunan global. Dengan mengambil tema “Merubah

Dunia Kita: Agenda di tahun 2030 untuk pembangunan berkelanjutan” (Safitri
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dkk., 2022: 7100). SDGs bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara
pembangunan ekonomi, inklusi sosial, dan kelestarian lingkungan untuk

menciptakan dunia yang lebih adil dan sejahtera (Khasanah dkk., 2023: 229).

Sustainable Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan
merupakan 17 tujuan global yang disepakati oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) sebagai agenda pembangunan dunia untuk mengatasi masalah sosial,
ekonomi, dan lingkungan guna menciptakan dunia yang lebih adil dan sejahtera
(Khasanah dkk., 2023: 227). 17 goals atau tujuan SDGs dikelompokkan menjadi
4 pilar, yaitu pilar pembangunan sosial yang meliputi tujuan 1, 2, 3, 4, dan 5; pilar
pembangunan ekonomi yang meliputi tujuan 7, 8, 9, 10, dan 17; pilar
pembangunan lingkungan yang meliputi tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15; dan pilar
pembangunan hukum dan tata kelola yang meliputi tujuan 16 (Rahman, dkk.,
2023). Tujuan global SDGs adalah sebagai berikut: 1) Tanpa kemiskinan; 2)
Tanpa kelaparan; 3) Kesehatan yang baik dan kesejahteraan; 4) Pendidikan
berkualitas; 5) Kesetaraan gender; 6) Air bersih dan sanitasi; 7) Energi bersih dan
terjangkau; 8) Pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak; 9) Industri, inovasi dan
infrastruktur; 10) Mengurangi Kesenjangan; 11) Keberlanjutan kota dan
komunitas; 12) Konsumsi dan produksi bertanggung jawab; 13) Aksi terhadap
iklim; 14) Kehidupan bawah laut; 15) Kehidupan di darat; 16) Institusi peradilan
yang kuat dan kedamaian; 17) Kemitraan untuk mencapai tujuan (Ishartono &
Raharjo, 2016: 164).

Pilar lingkungan hidup merupakan pilar yang sangat penting dan merupakan
landasan dari semangat transformatif dari pembangunan berkelanjutan, dimana
lingkungan hidup, alam dan seisinya merupakan pembatas, sehingga seluruh goal
global sosial dan ekonomi tidak boleh mengganggu kelestarian fungsi lingkungan
hidup untuk menopang kehidupan saat ini dan masa depan (Alisjahbana &
Murniningtyas, 2018: 66). Salah satu dari tujuan pembangunan berkelanjutan
pada pilar lingkungan hidup tersebut adalah penanganan perubahan iklim yang
terdapat pada goals ke-13. Pembangunan berkelanjutan adalah sebuah kontruksi
masa depan dengan memperhatikan pembangunan rendah karbon dan berketahan

iklim yang konsisten dengan komitmen untuk mencapai agenda 2030 tersebut
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(Rahman dkk., 2023: 342). Tujuan ke-13 ini secara spesifik memiliki 3 target
yaitu: (i) penguatan ketahahanan dan kapasitas adaptasi terhadap bencana
berkaitan dengan iklim dan bencana alam; (ii) mengintegrasikan langkah
penanganan perubahan iklim ke dalam kebijakan, strategi dan perencanaan
nasional; serta (iii) meningkatkan pendidikan, kesadaran dan kapasitas manusia
dan lembaga untuk mitigasi, adaptasi, penurunan dampak dan peringatan dini
terhadap perubahan iklim. Melalui tujuan 13 didorong agar negara-negara segera
mengintegrasikan penanganan perubahan iklim ke dalam pembangunan nasional,
agar goals-goals lain di dalam SDGs terjaga, agar pembangunan berkelanjutan
tidak terganggu oleh dampak perubahan iklim (Alisjahbana & Murniningtyas,
2018: 174).

Perubahan iklim menurut PBB dalam United Nations Framework Convention On
Climate Change tahun 1992 adalah suatu perubahan kondisi dimana berubahnya
iklim yang diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia
sehingga menyebabkan perubahan komposisi atmosfer secara global dan selain itu
juga berupa perubahan variabilitas iklim alamiah yang diamati selama periode
waktu yang sama (Maulidna & Putra, 2022: 144). Penyebab utama perubahan
iklim adalah kegiatan manusia (antropogenik) yang berkaitan dengan
meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) seperti CO2, metana (CH4), NO>, dan
CFCs (chlorofluoro-carbons) yang mendorong terjadinya pemanasan global dan
telah berlangsung sejak hampir 100 tahun terakhir. Intergovermental Panel on
Climate Change (IPCC) dan The United Nations Framework Convention on
Climate Change (UNFCCC) menyebutkan beberapa bukti dan bahaya yang
disebabkan adanya perubahan iklim berupa perubahan pola curah hujan, kenaikan
suhu udara, meningkatkan permukaan air, dan keadaan cuaca yang semakin

ekstrem (Rejekiningrum, 2014: 1).

SDGs membawa 5 prinsip-prinsip mendasar yang menyeimbangkan dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu 1) People (manusia), 2) Planet (bumi), 3)
Prosperity (kemakmuran), 4) Peace (perdamian), dan 5) Partnership (kerjasama).

Kelima prinsip dasar ini dikenal dengan istilah 5P dan menaungi 17 tujuan dan
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169 sasaran yang tidak dapat dipisahkan, saling terhubung, dan terintegrasi satu
sama lain guna mencapai kehidupan manusia yang lebih baik (Panuluh & Fitri,
2016: 5).

2.4 Kemampuan Literasi Sains

Literasi sains merupakan frase yang terdiri dari 2 kata. Secara etimologi, literasi
adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu literacy. Namun, literacy dalam
bahasa Inggris didapatkan dari bahasa yunani yaitu literatus. Literatus memiliki
arti ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan. Kata sains juga
berasal dari bahasa yunani, yaitu scientia yang memiliki arti pengetahuan
(Bashooir & Supahar, 2016: 90). Literasi sains dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan
dan menarik kesimpulan berbasis bukti untuk memahami serta membantu
membuat keputusan yang berhubungan dengan sains dan perubahan yang
dilakukan melalui aktivitas manusia (OECD, 2006: 25). Literasi sains juga dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk memahami proses sains dan mendapatkan
informasi ilmiah secara bermakna yang tersedia di kehidupan sehari-hari (Dewi &
Rochintaniawati, 2016: 18). Glaze mengungkapkan bahwa literasi sains adalah
pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep-konsep sains serta tahapan yang
diperlukan untuk membuat keputusan, turut serta dalam masalah-masalah sosial
dan budaya masyarakat, serta kontribusi terhadap produktivitas ekonomi (Virtic,
2022: 1917). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka literasi sains
merupakan suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah
untuk mengidentifikasi, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan, serta
mengambil keputusan secara tepat di kehidupan nyata menggunakan data dan
bukti-bukti ilmiah.

Kemampuan literasi sains mencakup keterampilan berpikir secara ilmiah dan
kritis serta pemanfaatan pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan keterampilan
dalam membuat keputusan (Pratiwi dkk., 2019: 37). Literasi sains penting bagi

peserta didik agar mereka tidak hanya memahami sains sebagai suatu konsep
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namun juga dapat mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari-hari (Sutrisna,
2021: 2684). Literasi sains dapat mengembangkan pola pikir dan kreativitas
peserta didik dan membangun karakter sebagai manusia yang peduli dan
bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam sekitar. Peserta didik
yang mampu menerapkan literasi sains dapat membuat keputusan yang mendasar
dan mampu memberikan solusi melalui sains dan teknologi (Noor, 2020: 59).
Nofiana & Julianto (2018: 26) juga menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan literasi sains yang baik akan dapat memanfaatkan konsep,
keterampilan proses, dan nilai dari sains untuk diterapkan dalam mengambil
keputusan di kehidupan sehari-hari ketika berinteraksi dengan lingkungannya.

Untuk keperluan penilaian, definisi literasi sains PISA 2018 dapat dicirikan dari

tiga domain yang saling berkaitan sebagai berikut.

Tabel 2. 2 Aspek Penilaian Literasi Sains PISA 2015/2018

Aspek Karakteristik
Konteks (Context) Isu-isu pribadi, lokal/nasional dan global, baik saat ini maupun
masa lampau, yang menuntut pemahaman ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Pengetahuan Pemahaman tentang fakta utama, konsep, dan teori penjelasan
(Knowledge) yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Pengetahuan

tersebut mencakup pengetahuan tentang dunia alami dan artefak
teknologi  (pengetahuan  konten), pengetahuan tentang
bagaimana ide-ide tersebut dihasilkan
(pengetahuan prosedural), dan pemahaman tentang alasan yang
mendasari prosedur ini dan pembenaran untuk penggunaannya
(pengetahuan epistemik).
Kompetensi Kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah,
(Competencies) merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah.

Sumber : (OECD, 2018: 102)

Penjelasan mengenai aspek kompetensi sains dapat ditemukan dalam tabel berikut:
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Tabel 2. 3 Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut PISA 2018

Indikator

Sub Indikator

Menjelaskan fenomena 1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah
secara ilmiah secara tepat
2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan
menghasilkan model atau gambaran yang bersifat
menjelaskan
3. Membuat prediksi dan memberikan alasannya
dengan tepat
4. Mengajukan hipotesis yang bersifat menjelaskan
5. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains untuk
masyarakat
Merancang dan 1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah
mengevaluasi penyelidikan 2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara yang
ilmiah bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah
3. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan
secara ilmiah
4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah
5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana
ilmuwan memastikan keabsahan data,
memberikan penjelasan yang objektif, dan
menyimpulkan penjelasan tersebut
Menginterpretasikan data 1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk lainnya
dan bukti secara ilmiah 2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik
kesimpulan yang tepat
3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dalam
wacana yang berhubungan dengan sains
4. Membedakan antara argumen yang didasarkan
pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak didasarkan
pada bukti ilmiah/teori
5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari

berbagai sumber

Sumber: (OECD, 2018: 104-105)

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor. Menurut Sumartati (2010) dalam Fuadi (2020: 111) menyebutkan

bahwa penyebab rendahnya literasi sains peserta didik Indonesia disebabkan

beberapa hal antara lain yaitu: pembelajaran yang bersifat terpusat pada guru

(teacher centered), rendahnya sikap positif peserta didik dalam mempelajari sains,

terdapat beberapa kompetensi yang tidak disukai peserta didik terkait konten,

proses dan konteks. Sejalan dengan Sumartati beberapai teori dasar yang relevan

terkait rendahnya literasi sains antara lain; Rendahnya kemampuan literasi sains

peserta didik dapat disebabkan kebiasaan pembelajaran IPA yang masih bersifat
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konvensional serta mengabaikan pentingnya kemampuan membaca dan menulis
sains sebagai kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. Pemilihan bahan ajar
(Kurnia dkk., 2014: 43). Peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal tes literasi
sains. Soal yang biasa diberikan pendidik untuk evaluasi belum merupakan soal
analisis, sehingga belum menuntut peserta didik untuk menggunakan
penalarannya. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa menalar dan
berfikir kritis. (Huryah dkk., 2017: 77).

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan literasi sains peserta didik yaitu,
sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana sekolah seperti laboratorium
diperlukan dalam pembelajaran sains untuk mengembangkan kemampuan kognitif
peserta didik sehingga mereka tidak hanya memperoleh pemahaman prosedural
sains tetapi mereka juga belajar sains secara bermakna melalui keterlibatan aktif
dan partisipasi melalui kegiatan praktikum Alnagbi & Tairab, (2005) dalam
Sutrisna, (2021: 2688). Senada dengan hal tersebut, hasil penelitian Agastya
(2016: 2) mengungkapkan bahwa sarana dan prasarana sekolah seperti
laboratorium sangat diperlukan dalam pembelajaran sains untuk menunjang

kegiatan pembelajaran serta mendukung peningkatan literasi sains peserta didik.

2.5 Materi Perubahan Iklim

Tinjauan materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi perubahan iklim

dengan keluasan dan kedalaman sebagai berikut.

Tabel 2. 4 Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran
Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan
dengan perubahan iklim
Keluasan Kedalaman
Definisi perubahan iklim
Indikator perubahan iklim

=

Perubahan Iklim

ns

Perubahan orbit bumi
Penggunaan bahan bakar fosil
Deforestasi

Efek rumah kaca

Penyebab Perubahan Iklim

PoONE
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Capaian Pembelajaran

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan
dengan perubahan iklim

Keluasan Kedalaman
Pemanasan global
Peningkatan suhu bumi
Kekeringan
Mengalami peningkatan dan perubahan
curah hujan
Kelangkaan pangan
Kemiskinan
Hemat energi
Penggunaan energi terbarukan
Mengurangi penggunaan bahan bakar
fosil
Melakukan reboisasi
Pendidikan dan kesadaran masyarakat

Dampak Perubahan Iklim

wpp o

Upaya Penanganan Masalah Akibat
Perubahan IKlim

WO

SR

2.6 Kerangka Pikir

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kemampuan yang penting pada
abad-21 karena sebagai kemampuan untuk memahami dan menerapkan
pengetahuan sains. Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang digunakan
masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang memberdayakan
kemampuan literasi sains peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Selain
itu bahan ajar yang kurang inovatif juga menjadi penyebab rendahnya
kemampuan literasi sains. Kemampuan literasi sains dapat dikuasai oleh peserta
didik jika sering dilatih dan diberi wadah dengan menyajikan penerapan konsep-

konsep sains terhadap fenomena dan kasus ilmiah pada lingkungan sekitar.

Kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan dan
menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model PBL berbantuan LKPD
berorientasi SDGs. Melalui model PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs
peserta didik disajikan permasalahan yang kontekstual, kemudian peserta didik
merumuskan dan mengidentifikasi masalah yang disajikan, mengumpulkan

informasi melalui penyelidikan, serta mengaplikasikan pengetahuan sains yang
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didapatkan untuk memberikan solusi atau penyelesaian permasalahan berdasarkan
fakta dan data. Proses-proses tersebut mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan literasi sains dan

memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari.

Adanya orientasi LKPD dengan isu-isu SDGs menjadikan belajar lebih menarik
dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, selain itu
penyajian permasalahan isu SDGs membuat peserta didik peka dan sadar terhadap
kondisi lingkungan disekitarnya, hal ini diharapkan dapat mencapai kehidupan
yang lebih baik dan berkelanjutan dengan menghargai dan melestarikan

lingkungan dan kehidupan disekitarnya.

Alur kerangka pikir untuk mendapatkan informasi mengenai model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik terdapat pada Gambar 2.1.
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1) Kemampuan literasi sains penting di abad-21

2) Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia
tergolong rendah

3) Proses pembelajaran yang masih menggunakan metode
ceramah kurang melibatkan peserta didik secara aktif di
dalam kelas.

v

Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan
LKPD Berorientasi SDGs yang diharapkan dapat
meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada
Materi Perubahan Iklim

v v
Problem Based Learning Literasi Sains
Berbantuan LKPD Berorientasi .
o Menjelaskan Fenomena Secara

SDGs —% )
/ limiah
o Orientasi Pada Masalah — | e Merancang dan Mengevaluasi

(Sustainable Development / Penyelidikan lImiah
¢ Menginterpretasikan Data dan

Goals)
e Mengorganisasikan Untuk Bukti Secara llmiah

Belajar (LKPD Berorientasi

Sustainable Development /

Goals)

¢ Membimbing Penyelidiky/
Individu/Kelompok

¢ Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya

e Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

W

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir

Pada Penelitian ini faktor-faktor yang diteliti tersebut dapat dituangkan dalam
bentuk variabel. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs. Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini
adalah kemampuan literasi sains. Hubungan antar variabel pada penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:



X

Gambar 2. 2 Bagan Hubungan Antar Variabel Penelitian

2.7 Hipotesis Penelitian

\4

Y

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peneparan model problem

based learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan

literasi sains peserta didik pada materi perubahan iklim.

H: : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peneparan model problem
based learning berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan

literasi sains peserta didik pada materi perubahan iklim.




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 14 Bandar Lampung pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 14 Bandar Lampung. Populasi penelitian ini
adalah semua peserta didik kelas X SMAN 14 Bandar Lampung sebanyak 10
kelas. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu X.3 sebagai kelas
kontrol dan X.6 sebagai kelas eksperimen. Jumlah masing-masing kelas adalah 32
dan 31 peserta didik pengambilan kedua kelas tersebut menggunakan teknik
random sampling. Menurut Sugiyono (2013: 82) Teknik random sampling adalah
teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
dengan bentuk desain non-equivalent control group design (Sugiyono, 2013: 79).
Bentuk desain pada penelitian ini adalah pretest-posttes nonequivalent control
group Design, desain ini diawali dengan pemilihan dua kelompok subyek yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberikan pretest untuk
mengetahui pengetahuan awal. Kemudian pada kegiatan pembelajaran di kelas
eksperimen diberikan model pembelajaran PBL berbantuan LKPD berorientasi

SDGs dan kelas kontrol menggunakan Discovery learning. Pada akhir
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pembelajarann dilakukan posttest untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang
telah diberikan. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttes
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 - O4

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Keterangan:

X : Perlakuan pada kelas eksperimen (model PBL berbantuan LKPD
berorientasi SDGS)

(O]] : Pretest kelas eksperimen

02 : Posttes kelas eksperimen

O3 : Pretest kelas kontrol

O4 : Posttest kelas kontrol

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pra penelitian, pelaksanaan, dan tahap

akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:

3.4.1. Tahap Pra-Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra penelitian adalah:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) di Dekanat Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung untuk ke sekolah yang
akan dijadikan tempat penelitian.

b. Melakukan observasi ke SMAN 14 Bandar Lampung yang akan dijadikan
tempat penelitian untuk mengetahui problematika yang ada di sekolah tersebut.

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan teknik random sampling.

d. Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dan menganalisis keluasan

dan kedalamannya.
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Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari alur tujuan pembelajaran,
modul pembelajaran, LKPD, soal tes kemampuan literasi sains, dan angket
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran.

Melakukan validasi instrumen dan mengolah data validitas dan reliabilitas.

3.4.2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap penelitian adalah:

a.

Memberikan soal pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada awal
pembelajaran.

Memberikan perlakuan, yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
materi pokok Perubahan Iklim. Kelas eksperimen menggunakan perlakuan
PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs, sedangkan pembelajaran pada
kelas kontrol menggunakan Discovery Learning.

Sehari setelah melaksanakan pembelajaran terakhir di kelompok, peneliti
meminta peserta didik untuk mengerjakan posttest untuk kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.

Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran.
Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan posttest untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada akhir pembelajaran.

3.4.3. Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah:

a.

Mengolah data kuantitatif berupa hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Mengolah data kualitatif berupa data angket tanggapan peserta didik.
Melakukan uji statistik terhadap data yang diperoleh.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji statistik.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:



31
1. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data kemampuan
literasi sains yang diukur melalui pretest dan posttest peserta didik pada materi
Perubahan Iklim yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara
itu, data kualitatif berupa data tanggapan peserta didik terhadap penggunaan
model pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a) Teknik pengumpulan data kemampuan literasi sains yaitu menggunakan tes
yang berbentuk soal essay. Pemberian tes dilakukan sebelum proses
pembelajaran (pretest) dan sesudah proses pembelajaran (postest). Adapun
waktu pelaksanaan pretest dan postest yaitu di jam dan durasi pengerjaan
yang sama untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b) Teknik pengumpulan data tanggapan peserta didik terhadap penggunaan
model pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
menggunakan angket dengan skala Guttman. Pemberian angket kepada
peserta didik dilakukan setelah proses pembelajaran. Peserta didik mengisi
angket dengan melakukan checklist (v) pada lembar yang telah disiapkan
pada 2 kategori jawaban, yaitu “Ya” atau “Tidak".

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan literasi sains, dan lembar
angket tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran di kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

3.6.1. Soal Tes Kemampuan Literasi Sains

Soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains

dikembangkan mengacu pada indikator PISA (2018: 104-105) yaitu menjelaskan
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fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen tes dikalibrasi menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
untuk mengetahui kualitas soal tes, apakah telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data. Adapun uji validitas dan reliabilitas dilakukan

sebagai berikut.
a. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan alat penilaian dalam mengukur suatu konsep sehingga
mampu secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019:
176). Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah
instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai
pengumpul data. Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus
korelasi product moment dengan angka kasar dari karl pearson (Sugiyono, 2019:
249 ) sebagali berikut:

_ NZXY—(ZX)(ZY)

Txy JINZX2

Keterangan:

Tyy . Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N :Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total

Penggunaan korelasi produck moment pada penelitian ini difasilitasi oleh program

SPSS 27 dengan kriteria pengujian apabila 7¢yng > Ttaper dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya jika 7p;tyng < Ttaper Maka alat

ukur tersebut adalah tidak valid. Adapun Kriteria soal tes pada tabel berikut:



33

Tabel 3. 2 Interpretasi Kriteria Validitas

Koefisien Validitas Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010: 72)

Tabel 3. 3 Hasil Analisis Uji Validitas Tes Kemampuan Literasi Sains

Nomor Soal Koefisien Korelasi Keterangan Interpretasi
1 0,445 Valid Cukup
2 0,546 Valid Cukup
3 0,403 Valid Cukup
4 0,525 Valid Cukup
5 0,642 Valid Tinggi
6 0,453 Valid Cukup
7 0,533 Valid Cukup
8 0,424 Valid Cukup
9 0,387 Valid Rendah
10 0,503 Valid Cukup

b. Uji Reliabilitas

Data yang sudah valid kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas
berhubungan dengan konsistensi alat penilaian sehingga dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto, 2014: 221). Instrumen yang
reliabel adalah ketika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019: 176). Rumus untuk
mengetahui tingkat reliabilitas tes esay adalah menggunakan rumus Alpha
Cronbach (Arikunto, 2006) sebagai berikut:

_(k Yap
= (i) (1= 57)
Keterangan :

r;1 - Reliabilitas instrumen
k  : Banyaknya butir soal
o :Jumlah varians butir

a? : Varians total
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Penggunaan model Alpha Cronbach’s pada penelitian ini difasilitasi oleh program
SPSS yang diukur berdasarkan skala 4lpha Cronbach’s 0 sampai 1. Dengan

kriteria uji reliabilitas yaitu apabila rp;¢yng > Traper, Maka alat ukur tersebut
reliabel dan jika 73154 < Traber Maka alat ukur tidak reliabel. Tabel kriteria uji

reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Interpretasi Kriteria Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,51 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Sujianto, 2009: 97)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, butir soal yang telah valid
kemudian dilakukan uji Croncbach’s Alpha diperoleh hasil sebesar 0,67 sehingga
dikategorikan “tinggi”.

3.6.2. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket tanggapan peserta didik menggunakan skala Guttman. Penggunaan skala
tipe ini, akan menghasilkan jawaban yang tegas, yaitu “ya/tidak” dengan memberi
tanda checklist pada salah satu kolom penilaian. Adapun format angket tanggapan

peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Tanggapan Peserta Didik

Pernyataan Jawaban Skor Pernyataan Jawaban Skor
Positif Ya 1 Negatif Ya 0
Tidak 0 Tidak 1

Sumber: (Sugiyono, 2019: 96)

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan 2 macam data yaitu data hasil tes kemampuan literasi
sains, dan data hasil angket tanggapan peserta didik pada pembelajaran dengan
model PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs.
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3.7.1. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains

Data nilai kemampuan literasi sains menggunakan teknik penskoran yang

diadopsi dari penelitian Mijaya (2021: 194) yaitu:

_ Skor yang diperoleh

Skor x 100

Skor maksimal

Nilai tes kemampuan literasi sains dihitung menggunakan rumus di atas,
kemudian nilai akhir kemampuan literasi sains peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan dikelompokkan berdasarkan kriteria ketercapaian kemampuan

literasi sains. Kriteria kemampuan literasi sains dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Kriteria Ketercapaian Kemampuan Literasi Sains

Skor Kategori
80 — 100 Sangat Tinggi
76 — 85 Tinggi
60 — 75 Sedang
55 — 59 Rendah
<54 Sangat Rendah

Sumber: Purwanto (2013) dalam Thahir, dkk., (2021: 108)

Teknik analisis data kemampuan literasi sains berupa nilai/skor pretest dan postest

dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah berikut:

a. Uji Normalized-Gain (N-gain)

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan nilai peserta didik antara sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran. Uji N-Gain juga dapat digunakan
untuk membedakan kualitas peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perhitungan N-Gain menggunakan rumus sebagai berikut :

(< g >) — Spost_ Spre

Smideal™ Spre
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Keterangan:

(<g>) :skor N-Gain

Spost - skor tes akhir peserta didik
Spre  : skor tes awal

Smideal : Skor maksimum ideal

Nilai indeks N-gain kemudian dikategorisasikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 7 Kategori Indeks N-Gain

Nilai Indeks N-gain Kategori
(<g>) >0,7 Tinggi
0,7>(<g>)>0,3 Sedang
(<g>) <03 Rendah

Sumber: Hake (1998: 65)

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL
berbantuan LKPD berorientasi SDGs berdasarkan perbedaan rata-rata nilai
kemampuan literasi sains kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menggunakan uji statistik Independent Sample T-Test. Uji Independent Sample T-
Test dilakukan dengan cara membandingkan nilai tp;e,ng dengan nilai t;qpe;
dengan ketentuan jika tpiryng < traper Maka Ho diterima dan Hi ditolak, dan jika
thitung > teaper Maka Hoditolak dan Hi diterima. Selain itu, pengambilan

keputusan juga dapat dilihat dari taraf signifikansi, jika sig. < 0,05 maka Ho

ditolak atau Hi diterima, dan jika sig. > 0,05 maka Ho diterima atau Hi ditolak.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi (o) yang digunakan adalah 5% atau
0,05 dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 27. Perumusan

hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hi : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria pengujian yaitu: Terima Ho jika sig. (p) > 0,05 dan Ho ditolak jika
sig. (p) < 0,05

d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi normal. Uji
homogenitas 2 varians digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil belajar
peserta didik dari 2 kelompok sampel mempunyai varians homogen atau tidak.
Analisis homogenitas menggunakan uji levene’s test dengan taraf signifikansi («)
yang digunakan adalah 5% atau 0,05 dengan menggunakan bantuan software

SPSS versi 27 dengan rumusan hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho : Varians data bersifat homogen

Hi : Varians data tidak bersifat homogen

Dengan kriteria pengujian yaitu: Terima Ho jika sig. (p) > 0,05 dan Ho ditolak jika
sig. (p) <0.05

Setelah memenuhi kedua syarat diatas, selanjutnya analisis data N-gain untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan yaitu mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan literasi sains yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran
PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-T sampel independen (Independent Sample T-test) yang
bertujuan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang tidak berhubungan

satu sama lain. Jika varians homogen, rumus yang digunakan sebagai berikut:

X1— X3

t=

\/(nl—l)s% + (n2—1)s% (1,1 )

ny+np—2 \nq ny
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Keterangan :

t : Angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok
X1 : Mean kelompok eksperimen

X2 : Mean kelompok kontrol

n, :Jumlah peserta didik kelompok eksperimen
n, :Jumlah peserta didik kelompok kontrol

s# : Varians kelompok eksperimen

sZ : Varians kelompok kontrol

Dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu: Jika tpiryng = traper, Maka Hi
diterima dan Ho ditolak dan jika tpityng < teaper, Maka Ho diterima dan H:

ditolak.

e. Effect Size

Effect Size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel terhadap
variabel lain. Pada penelitian ini effect size digunakan untuk mengetahui
efektivitas model PBL berbantuan LKPD berorientasi SDGs terhadap kemampuan

literasi sains dengan menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

d= Yt - YC
Spooled
Keterangan:
d - Nilai effect size
X; : Nilai rata-rata kelas eksperimen
X - Nilai rata-rata kelas kontrol

Spootea - Standar deviasi

Untuk menghitung standar deviasi gabungan (S,,0:e4) digunakan rumus sebagai

berikut:

pooled — Ne+Nc-—2

S _ \/ (Ne — 1) (Sdg)? +(N¢ — 1)(Sd,)?
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Keterangan :
N, - Jumlah sampel kelas eksperimen
N, : Jumlah sampel kelas kontrol

Sd, : Standar deviasi kelas eksperimen
Sd. : Standar deviasi kelas kontrol

Tabel 3. 8 Kriteria Interpretasi Nilai Effect Size

Effect Size Interpretasi Efektifitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

Sumber: Cohens dalam Lovakov & Agadullina (2021: 2)

3.7.2. Angket dan Tanggapan Peserta didik

Analisis data tanggapan menggunakan skala Guttman. Penilaian pada penelitian
ini menggunakan pernyataan positif, dimana nilai jawaban “ya” adalah satu dan
nilai jawaban “tidak” adalah nol, sedangkan pada pernyataan negatif, dimana nilai
jawaban “ya” adalah nol dan nilai jawaban “tidak™ adalah satu, dapat dilihat pada

tabel 3.9 berikut:

Tabel 3. 9 Klasifikasi Pernyataan Positif-Negatif

Pernyataan Jawaban Skor Pernyataan Jawaban Skor
Positif Ya 1 Negatif Ya 0
Tidak 0 Tidak 1

Sumber: Sugiyono (2019: 97)

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus berikut :

Jumlah jawaban "ya" responden

Persentase responden = x 100%

Jumlah seluruh jawaban responden

Persentase yang diperoleh selanjutnya hasil ditafsirkan dengan menggunakan
kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut:



Tabel 3. 10 Kategori Tanggapan Peserta Didik Terhadap Penggunaan PBL
Berbantuan LKPD Berorientasi SDGs
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Kriteria Persentase Kategori
81% <P <100% Sangat Baik
61% <P <80% Baik
41% < P < 60% Cukup Baik
21% < P < 40% Kurang Baik
P <20% Sangat Kurang Baik

Sumber: Nursafiah (2017: 155)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model PBL berbantuan LKPD
berorientasi SDGs terhadap peningkatan kemampuan literasi sains pada materi
perubahan iklim di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Tanggapan peserta didik terhadap model PBL berbantuan LKPD berorientasi
SDGs pada kelas eksperimen menunjukkan respon yang positif dibuktikan

dengan rata-rata hasil angket yaitu 85,71% (hampir semua setuju).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan literasi sains pada penelitian ini masih rendah pada
indikator merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan untuk lebih intensif melatihkan pada indikator
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah sehingga peserta didik
mampu memahami konsep-konsep dasar sains agar pembelajaran pada tahap
mengevaluasi pemecahan masalah menjadi efektif dan mendapatkan hasil yang
lebih baik. Selain itu, diperlukan bimbingan bertahap sehingga peserta didik
dapat lebih fokus, teliti dan terlatih dalam merancang atau mengevaluasi proses
penyelidikan ilmiah.

2. Perlunya memperhatikan keterlaksanaan seluruh sintaks model pembelajaran

agar hasil yang diperoleh maksimal. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
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untuk menggunakan angket keterlaksanaan sintaks agar keterlaksanaan sintaks
dapat dikontrol dengan baik.

3. Perlunya memperhatikan waktu pelaksanaan pretest dan posttest agar hasil
yang diperoleh maksimal. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar pretest
dan posttest dilaksanakan dengan waktu yang disamakan pada masing-masing

kelas.
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